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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Penelitian 
Peningkatan mutu pendidikan khususnya sekolah dasar merupakan 
salah satu fokus perhatian dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Sekolah Dasar adalah satuan pendidikan formal pertama yang 
mempunyai tanggung jawab untuk mengembangkan sikap dam kemampuan 
dasar serta memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar. 
Dalam melaksanakan tanggung jawab tersebut komponen sekolah 
mempunyai peranan dalam menentukan tujuan yang ditetapkan, untuk itu 
kualitas profesi tenaga kependidikan perlu ditingkatkan. Dalam proses 
pendidikan guru memiliki peranan yang sangat penting dan strategis dalam 
membimbing peserta didik kea rah kedewasaan, kematangan, dan 
kemandirian, sehingga guru sering dikatakan sebagai ujung tombak 
pendidikan. Peranan guru menyelenggarakan proses belajar mengajar yaitu 
membantu dan memfasilitasi peserta didik agar mengalami dan melaksanakan 
proses pembelajaran yang berkualitas. Peran tersebut menempatkan guru pada 
posisi sebagai pemegang kendali dalam menciptakan dan mengembangkan 
interaksinya dengan peserta didik, agar terjadi proses pembelajaran yang 
efektif dan efisien (Sagala, 2007: 99). Intinya, guru ideal adalah harus orang 
yang memiliki seluruh sifat-sifat baik dan sempurna dalam segala hal, baik 




Sekolah Dasar sebagai sebuah lembaga pendidikan menganut sistem 
guru kelas, namun pada giliranya setiap guru harus mampu melaksanakan 
tugas mengajar pada setiap jenjang kelas. Hal tersebut secara tidak tersurat 
berlaku di Sekolah Dasar mengingat setiap tahun diperlukan rotasi memegang 
kelas baik sebagai akibat penerapan sistem rotasi sebagai upaya penyegaran 
dalam melaksanakan tugas. Guru memegang peranan penting dalam kegiatan 
pembelajaran guna menetukan dan mengarahkan segala kegiatan belajar 
mengajar. Kegiatan belajar mengajar tersebut diarahkan dan diupayakan untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang telah direncanakan, bukan sekedar 
formalitas saja akan tetapi harus diikuti dengan kemampuan pendidik itu 
sendiri sesuai tugas-tugasnya. Seorang guru yang berinteraksi dengan anak 
didik di sekolah tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan melainkan juga 
menanamkan sikap serta nilai-nilai moral dan keterampilan yang baik. 
Peningkatan mutu pendidikan khususnya di Sekolah Dasar merupakan 
fokus perhatian dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Hal ini karena Sekolah Dasar merupakan satuan pendidikan formal pertama 
yang mempunyai tanggung jawab untuk mengembangkan sikap dan 
kemampuan serta memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar.  
Pada kenyataannya pendidikan bukanlah suatu upaya yang sederhana, 
melainkan suatu kegiatan yang dinamis dan penuh tantangan. Pendidikan akan 
selalu berubah seiring dengan perubahan zaman, setiap saat pendidikan selalu 
menjadi fokus perhatian dan bahkan tak jarang menjadi sasaran ketidakpuasan 
karena pendidikan menyangkut kepentingan semua orang, bukan hanya 
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menyangkut investasi dan kondisi kehidupan di masa yang akan datang, 
melainkan juga menyangkut kondisi dan suasana kehidupan saat ini. Itulah 
sebabnya, pendidikan senantiasa memerlukan upaya perbaikkan dan 
peningkatan sejalan dengan semakin tingginya kebutuhan dan tuntutan 
kehidupan masyarakat (Fattah, 2003: 1).  
Keberhasilan suatu proses belajar mengajar erat kaitanya dengan pola 
dan strategi pendidikan yang diterapkan oleh guru dalam mengorganisasikan 
dan mengelola kelas. Seorang guru yang berinteraksi dengan anak didik di 
sekolah tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan melainkan juga 
menanamkan sikap serta nilai-nilai yang baik. 
Sehubungan dengan hal tersebut maka wawasan, pengetahuan serta 
keterampilan mengajar guru harus terus ditingkatkan melalui pola pembinaan 
profesional baik secara vertikal maupun horizontal. Mengingat hal tersebut, 
maka perlu adanya suatu sistem pembinaan profesional dalam suatu pola dan 
mekanisme yang lebih dinamis dengan dilandasi suatu cita-cita untuk menjadi 
lebih baik. 
Dalam sistem pembinaan profesional ini terdapat berbagai program 
atau pola pendekatan yang mampu meningkatkan dan mendorong guru untuk 
belajar, baik sikap, kemampuan, pengetahun maupun keterampilan sehingga 
memberikan dampak positif dalam melaksanakan proses belajar mengajar 
yang akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar murid, salah satu sistem 




Banyak upaya untuk meningkatkan kemampuan profesional guru. 
Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah melalui sistem pembinaan 
profesional, pembentukan gugus sekolah dan pembinaan professional di 
masing-masing sekolah. Pada setiap gugus SD/MI dibentuk Kelompok 
Kegiatan Kepala Sekolah (KKKS) dan Kelompok Kerja Guru (KKG), 
sedangkan di SMP/MTs disebut Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). 
Walaupun gugus sekolah sudah dibentuk dan kegiatan kelompok kerja guru 
melalui KKG dan MGMP telah berjalan, namun pelaksanaan kegiatan ini 
sering kurang memadai sebagai forum untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran di sekolah. 
KKG adalah suatu wadah bagi guru yang bergabung dalam organisasi 
gugus sekolah yang bertujuan menjadikan guru lebih profesional dalam upaya 
peningkatan pendidikan SD melalui pendekatan sistem pembinaan 
professional dan kegiatan belajar mengajar aktif. KKG merupakan bengkel 
dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan belajar 
mengajar (KBM). Dalam kaitanya dengan hal tersebut, guru dikelompokan 
dalam wadah KKG sesuai dengan minat masing masing. Ada kelompok yang 
didasarkan atas bidang studi ada juga kelompok yang didasarkan atas kelas 
sesuai dengan status guru sebagai guru kelas. Melalui wadah KKG inilah guru 
dalam suatu gugus sekolah berkumpul, berdiskusi membicarakan hal yang 
berkaitan dengan tugas mengajar/mendidik. KKG mengadakan pertemuan 
berkala yang berfungsi untuk meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar. 
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Keberadaan Pusat Kegiatan Guru (PKG) dalam Sistem Pembinaan 
Profesional khususnya di lingkungan Cabang Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak, secara 
organisatoris telah ada dan berfungsi. Namun terkadang, sistem 
pelaksanaannya kurang efektif sehingga tujuan yang diharapkan tidak dapat 
tercapai secara optimal. Kegiatan KKG yang lazim diadakan tiap hari Sabtu 
ternyata belum sesuai dengan harapan bagi sementara guru yang menganggap 
bahwa kegiatan KKG hanya merupakan serangkaian kegiatan klasik, dari 
"datang, duduk, dengar, makan, canda dan pulang" tanpa membawa hasil. 
Bahkan ada kecenderungan, para guru yang mengikuti KKG dilandasi rasa 
"terpaksa" lantaran "takut" dengan Kepala Sekolah atau Pengawas, bukan 
dilandasi motivasi yang tinggi akan pentingnya wawasan dan pengetahuan 
guna meningkatkan kompetensi.  
Dari fenomena yang ditemui dilapangan, mayoritas Peserta KKG hadir 
dalam setiap pelaksanaan KKG, meski begitu ada beberapa peserta KKG yang 
hadir setelah jam pelaksanaan KKG dimulai, peserta KKG terlihat tidak aktif 
dalam pelaksanaan KKG, narasumber dalam pelaksanaan KKG berasal dari 
perangkat gugus, dan narasumber menyajikan materi dengan metode ceramah 
dan diskusi. Namun itu hanyalah gambaran secara umum, bagai mana dengan 
realitanya di lapangan, dan bagaimana pandangan guru selaku subjek dari 
program KKG ini. Untuk itulah penulis mencoba mengkaji lebih jauh tentang 




B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah Bagaimana karakteristik pengelolaan 
program KKG di Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak?. Fokus 
tersebut kemudian dijabarkan dalam tiga subfokus. 
1. Bagaimanakah ciri-ciri aktivitas pra KKG di Kecamatan Karangtengah 
Kabupaten Demak? 
2. Bagaimanakah ciri-ciri aktivitas KKG di Kecamatan Karangtengah 
Kabupaten Demak? 
3. Bagaimanakah ciri-ciri evaluasi KKG di Kecamatan Karangtengah 
Kabupaten Demak? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji efektifitas 
pengelolaan program KKG di Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak. 
Adapun tujuan yang akan dicapai tersebut dijabarkan menjadi tiga tujuan.  
1. Untuk mendeskripsikan ciri-ciri aktivitas pra KKG di Kecamatan 
Karangtengah Kabupaten Demak. 
2. Untuk mendeskripsikan ciri-ciri aktivitas KKG di Kecamatan 
Karangtengah Kabupaten Demak. 
3. Untuk mendeskripsikan ciri-ciri evaluasi KKG di Kecamatan 





D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoretis, meliputi: diperoleh gambaran mengenai ruang lingkup 
kegiatan KKG, proses pembelajara, berbagai kondisi kultural-psikologis 
yang mendasari kedisiplinan guru, kemampuan tutor/pemandu dalam 
menyampaikan materi, dan interaksi yang terjadi dalam pelaksanaan KKG. 
2. Manfaat praktis, sebagai bahan masukan yang penting bagi penyelenggara 
pendidikan, khususnya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dalam upaya 
memecahkan masalah yang terjadi dalam pelaksanaan Kelompok Kerja 
Guru (KKG)  
 
E. Daftar Istilah 
1. Efektivitas 
  Efektivitas menunjukkan tingkat kesesuaian antara hasil yang 
dicapai dengan hasil yang diharapkan sebagaimana yang telah ditetapkan. 
Parameternya dapat dinyatakan sebagai angka nilai rasio antara jumlah 
hasil yang dicapai dalam kurun waktu tertentu berbanding dengan jumlah 
yang diproyeksikan atau ditargetkan dalam kurun waktu tersebut.  
2. Kelompok Kerja Guru 
  Kelompok kerja Guru adalah wadah pertemuan para guru yang 
bersifat aktif, dan dinamis dalam membahas berbagai masalah profesional 
keguruan dengan prinsip dari guru, oleh guru, dan untuk guru. 
